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1

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil putusan

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dikembangan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba B Be

ت ta T Te

ث sa ṡ es (dengan titik diatas)

ج jim J Je

v
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2

ح ha ḣ ha (dengan titik

dibawah)

خ kha Kh ka dan ha

د dal D De

ذ zal Ż zet (dengan titik

diatas)

ر ra R Er

ز zai Z Zet

س sin S Es

ش syin Sy es dan ye

ص sad S es (dengan titik

dibawah)

ض dad ḍ de (dengan titik

dibawah)

ط ta ṭ te (dengan titik

dibawah)

ظ za Z zet (dengan titik

dibawah)
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ع ain ‘ koma terbalik (diatas)

غ gain G Ge

ف fa F Ef

ق qaf Q Qi

ك kaf K Ka

ل lam L El

م mim M Em

ن nun N En

و wau W We

ه ha H Ha

ء hamzah . Apostraf

ي ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

ا a ا a

ا i اي ai اي i
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ا u او au او u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مر اة جمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangakan dengan /h/

Contoh :

فاطمھ di tulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا  di tulis rabbana

البر di tulis al – birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsyiah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I / diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

viii
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الشمس ditulis asy - syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I / diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al - qamar

البدیع ditulis al - badi

الجلال ditulis al – jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditansliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada ditengah kata/diakhir kata huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /.

Contoh:

امرت ditulis umirtu

شي ء ditulis syai’un
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PERSEMBAHAN

Seiring sembah sujud kepada Allah s.w.t dengan rahmat dan kasih sayang-

Nya ku persembahkan karya ini untuk :

 Ibunda tercinta Suratmu yang senantiasa memberikan cinta dan kasih sayang,

motivasi serta do’a yang tulus dan ikhlas demi tercapainya cita-cita dan

harapan peneliti

 Semua dosen di IAIN Pekalongan yang pernah membantu peneliti dalam

belajar dan telah menyalurkan ilmunya kepada peneliti selama belajar di IAIN

Pekalongan

 Pembimbingku, terima kasih atas waktu dan bimbingan yang diberikan selama

ini, sehingga tugas akhir ini dapat selesai dengan lancar

 Keluargaku yang selalu memberi senyuman serta dukungan.

 Teman-teman PBS A semuanya salam kompak dan semangat selalu.

 Almamaterku.
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MOTTO

Dan tolong menolonglah kamu dalam hal kebaikan dan jangan tolong

menolonglah kamu dalam hal keburukan

(al-Maidah : 2)
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Nurul Anam

NIM : 2012114015

Judul Tugas Akhir : Analisis Pembiayaan Gadai Emas di Pegadaian
Syariah Ponolawen Pekalongan

Pembiayaan gadai emas syariah secara tidak langsung adalah sebuah
bentuk penolakan terhadap sistem bunga yang diterapkan oleh bank
konvensional dalam mencari keuntungan, karena itu pelarangan bunga di
tinjau dari ajaran islam merupakan perbuatan riba yang diharamkan dalam Al-
Qur’an, sebab larangan riba tersebut bukanlah meringankan beban orang yang
dibantu yang dalam hal ini adalah nasabah, melainkan merupakan tindakan
yang dapat memperalat dan memakan harta orang lain.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
mekanisme pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah Ponolawen dan dan
tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui mekanisme pembiayaan gadai emas
di Pegadaian Syariah Ponolawen.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer berupa Interview, dan
data sekunder berupa sumber-sumber lain yang terkait. Teknik pengumpulan
data dengan metode observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diperoleh kesimpulan
bahwa Mekanisme pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah Ponolawen
telah sesuai dengan kaidah ekonomi islam. Dimana dalam akad rahn,
pegadaian menjadi murtahin dan penggadai menjadi rahin. Pegadaian Syariah
mengambil pendapatan dari upah biaya sewa atas marhun. Dan tidak ada
unsur ketidak jelasan karena pada saat akad semuanya sudah dijelaskan
kepada rahin biaya-biaya yang diperlukan dari rahn tersebut.

Kata Kunci : Mekanisme, Gadai Emas, Pegadaian Syariah Ponolawen
Pekalongan
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Adanya pembangunan ekonomi yang berkesinambungan, para

pelaku ekonomi baik pemerintah maupun masyarakat, baik perorangan

maupun badan hukum memerlukan dana yang besar. Seiring dengan

kegiatan ekonomi tersebut, kebutuhan akan pendanaanpun akan semakin

meningkat. Kebutuhan pendanaan tersebut sebagian besar dapat dipenuhi

dengan kegiatan pinjam meminjam. Kegiatan pinjam meminjam ini

dilakukan oleh perseorangan atau badan hukum dengan suatu lembaga,

baik lembaga formal ataupun lembaga informal.

Indonesia yang sebagian masyarakatnya masih berada di garis

kemiskinan cenderung memilih melakukan kegiatan pinjam meminjam

kepada lembaga informal seperti misalnya rentenir. Kecenderungan ini

dilakukan karena mudahnya persyaratan yang harus dipenuhi, mudah

diakses dan dapat dilakukan dengan waktu yang relatif singkat. Namun di

balik kemudahan tersebut, rentenir atau sejenisnya menekan masyarakat

dengan tingginya bunga.

Jika masyarakat mau melihat keadaan lembaga formal yang dapat

dipergunakan untuk pinjam meminjam, mungkin masyarakat akan

cenderung memilih lembaga formal tersebut untuk memenuhi kebutuhan

dananya. Lembaga formal tersebut dibagi menjadi dua yaitu lembaga bank
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dan lembaga non bank. Bank merupakan badan usaha yang menghimpun

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan ke

masyarakat dalam bentuk kredit dan/ bentuk lainnya dalam rangka

meningatkan taraf hidup rakyat banyak.

Sedangkan lembaga keuangan non bank merupakan lembaga

keuangan yang menyelengarakan jasa layanan keuangan selain yang

diselenggarakan oleh bank. Saat ini, masih terdapat kesan pada masyarakat

bahwa meminjam ke bank adalah suatu hal yang lebih membanggakan

dibandingkan dengan lembaga formal lain, padahal dalam prosesnya

memerlukan waktu yang relatif lama dengan persyaratan yang cukup

rumit. Padahal, pemerintah telah memfasilitasi masyarakat dengan suatu

perusahaan umum (perum) yang melakukan kegiatan pegadaian yaitu PT.

Pegadaian yang menawarkan akses yang lebih mudah, proses yang jauh

lebih singkat dan persyaratan yang relatif sederhana dan mempermudah

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dana.

Pegadaian merupakan lembaga keuangan yang menyediakan

fasilitas pinjaman jangka pendek ( kurang dari 1 tahun ) dengan jaminan

tertentu. Jaminan tersebut digadaikan oleh nasabah dan kemudian ditaksir

oleh pegadaian untuk menentukan besarnya nilai jaminan. Namun ternyata

tidak hanya sampai di situ saja fasilitas yang diberikan oleh pemerintah.

Karena sebagian besar masyarakat Indonesia adalah penganut agama

Islam, maka Perum Pegadaian meluncurkan sebuah produk gadai yang

berbasiskan prinsip-prinsip syriah. Pegadaian syariah merupakan gadai
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3

yang diidentikan dengan Rahn yang secara bahasa diartikan ats-tsubut wa

al-habs (tetap dan menahan), ada pula yang menjelaskan bahwa rahn

adalah terkurung dan terjerat.

Emas dalam sejarah perkembangan sistem ekonomi dunia, sudah

dikenal sejak 40 ribu tahun sebelum masehi. Emas acapkali diidentikan

dengan sesuatu yag nomor satu, prestisius, dan elegan. Hal ini dikarenakan

emas adalah logam mulia. Disebut logam mulia karena dalam keadaan

murni dalam udara biasa emas tidak dapat teroksidasi atau tahan karat.

Emas banyak digunakan sebagai standar keuangan di banyak negara dan

juga sebagai perhiasan.

Emas juga mempunyai manfaat emosional untuk dinikmati

keindahannya. Nilai keindahannya berpadu dengan harganya yang

menarik sehingga emas telah menjadi simbol status diberbagai sub kultur

masyarakat Indonesia. Dengan melihat kebutuhan masyarakat indonesia

dan ketertarikannya terhadap nilai emas yang fluktuatif, selain hanya

digunakan untuk menghiasi penampilan agar terihat sempurna termasuk

kaum hawa, ternyata emas juga bisa digunakan sebagai investasi.

Pegadaian syariah merupakan salah satu unit layanan syariah non-

perbankan yang dilaksanakan oleh PT. Pegadaian (Persero). Pegadaian

syariah sudah memiliki banyak kantor wilayah dan kantor cabang  yang

tersebar di seluruh Indonesia.
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Salah satu Kantor Cabang Pegadaian Syariah Pekalongan yaitu di

Ponolawen, yang biasa dikenal dengan Pegadaian Syariah Cabang

Ponolawen. Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen menawarkan berbagai

macam produk. Produk-produk tersebut tentunya ditawarkan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat terutama masyarakat Pekalongan, yang

mempunyai potensi tinggi untuk menggunakan produk-produk di

Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen yang sudah terpercaya sehingga

sudah banyak masyarakat yang tertarik untuk menggunakan produk-

produk Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen. Selain itu, letaknya yang

strategis mempermudah masyarakat menjangkaunya. Produk yang banyak

diminati di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen, salah satunya yaitu

produk Ar-Rahn atau gadai, karena prosedurnya mudah dan berprinsip

syariah sesuai tuntunan syariat islam.

Pembiayaan gadai emas syariah secara tidak langsung adalah

sebuah bentuk penolakan terhadap sistem bunga yang diterapkan oleh

bank konvensional dalam mencari keuntungan, karena itu pelarangan

bunga di tinjau dari ajaran islam merupakan perbuatan riba yang

diharamkan dalam Al-Qur’an, sebab larangan riba tersebut bukanlah

meringankan beban orang yang dibantu yang dalam hal ini adalah nasabah,

melainkan merupakan tindakan yang dapat memperalat dan memakan

harta orang lain.1

1Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, hlm. 184.
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Adapun yang dapat dijadikan barang jaminan dalam gadai syariah

bukan saja yang bersifat materi, tetapi juga yang bersifat manfaat. Benda

yang dijadikan barang jaminan tidak harus diserahkan secara actual, tetapi

boleh juga penyerahannya secara hukum, seperti menjadikan sawah atau

kebun sebagai jaminan, sehingga yang diserahkan adalah surat jaminannya

(sertifikat).2 Adapun barang jaminan itu telah dikuasai oleh murtahin,

maka akad ar-rahn bersifat mengikat bagi kedua belah pihak. Bila tidak

dapat dilunasi, barang jaminan dapat dijual dan utang dibayar. Apabila

dalam penjualan barang itu ada kelebihan, maka wajib dikembalikan

kepada pemiliknya.

Berdasarkan hal diatas, peneliti ingin mengetahui gadai emas di

Pegadaian Syariah, maka penulis mengangkat sebuah judul “Analisis

Pembiayaan Gadai Emas di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah : Bagaimana

mekanisme pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah  ?

2 Azharudin Latif, Fiqih Muamalah, Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005, hlm. 154
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C. Tujuan Penelitan

Berdasarkan pada masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah: Untuk mengetahui mekanisme gadai emas di

Pegadaian Syariah,

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini meliputi :

1. Secara Praktis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang

berharga bagi semua pihak, baik untuk masyarakat maupun pegadaian

syariah terkait dalam pelaksanaan gadai emas.

2. Secara Teoritis

Untuk menambah pengetahuan tentang mekanisme pembiayaan gadai

emas di pegadaian syariah.

E. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dan meluruskan serta menghindari kesalahpahaman

maksud dari judul di atas, maka penulis memandang perlu untuk

menegaskan beberapa istilah. Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan

adalah sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya.
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2. Gadai Emas

Gadai emas adalah menahan harta milik rahin (berupa emas)

sebagai jaminan atas barang yang diterimanya. Barang yang ditahan

tersebut memiliki nilai ekonomis.

3. Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen

Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen yaitu suatu lembaga

keuangan yang berbasis syariah dalam bentuk non-perbankan yang

berlokasikan di JL. KH Mas Mansyur No. 166, dan pelaksanaan

kegiatannya berpedoman pada syariat islam.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian

ini, maka penyajiannya dibagi menjadi beberapa bab:

BAB I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Berisi tentang landasan teori dan penelitian yang relevan.

BAB III Metode Penelitian

Berisi tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.
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BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V Penutup

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang

berfungsi memberikan inti dari uraian yang dijelaskan.
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53

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian “Analisis Pembiayaan Gadai Emas di

Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan”, maka dapat disimpulkan

bahwa:

Mekanisme pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah

Ponolawen telah sesuai dengan kaidah ekonomi islam. Dimana dalam akad

rahn, pegadaian menjadi murtahin dan penggadai menjadi rahin.

Pegadaian Syariah tidak mengambil pendapatan dari uang pinjaman yang

diberikan kepada rahin karena uang pinjaman tesebut adalah qardh yang

bersifat tabarru’ atau tolong menolong. namun,  Pegadaian Syariah

mengambil pendapatan dari upah biaya sewa atas marhun. Dan tidak ada

unsur ketidak jelasan karena pada saat akad semuanya sudah dijelaskan

kepada rahin biaya-biaya yang diperlukan dari rahn tersebut.

B. Saran

Dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak kekurangan yang

belum penulis ulas dikarenakan kemampuan dalam membahasnya. Penulis

memberikan saran sebagai masukan dalam pembuatan tugas akhir ini bagi

lembaga terkait ataupun masyarakat bahwa masyarakat harus lebih jeli

memilih lembaga keuangan mana yang benar-benar menerapkan prinsip

syariah agar terhindar dari riba, karena ada saja lembaga yang berbasis

syariah tetapi dalam mekanismenya tidak demikian.
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Wawancara Pemimpin

1. Apa itu Rahn?

2. Apa dasar hukumnya ?

3. Bagaimana mekasnismenya ?

4. Apa keunggulan rahn dari produk lainnya?

5. Bagaimana minat nasabah untuk menggadaikan emasnya di sini ?

6. Berapa jumlah peminat gadai emas saat ini?

7. Sampai kapan batas waktu yang diberikan pegadaian kepada penggadai untuk

melunasi hutangnya ?
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Daftar Wawancara Penaksir

1. Apa itu Mu’nah ?

2. Berapa prosentase maksimal pinjaman gadai emas ?

3. Bagaimana perkembangan harga emas belakangan ini terhadap minat

masyarakat untuk menggadaikan emasnya disini ?
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TRANSKIP WAWANCARA MANAJER

Nama : Teguh Subagyo

Jabatan : Pemimpn Pegadaian Syariah Ponolawen

Hasil Wawancara

Peneliti : ” Apa itu rahn ?”

Narasumber :” Rahn emas adalah pemberian pinjaman dengan menggunakan

agunan atau jaminan emas dengan proses cepat, aman, dan

berprinsip syariah”

Peneliti : “ apa dasar hukumnya ?“

Narasumber :“ a. Al-Quran : Al-Baqarah ayat 283

b. Hadist : Dari Anas r.a Rasulullah s.a.w telah menggadaikan baju

besi kepada seorang yahudi di Madinah semasa beliau mengutang

gandum untuk keluarganya. (HR Bukhori)”

Peneliti :“ bagaimana mekanismenya?”

Narasumber :”1. Nasabah mengisi formulir dilengkapi dengan identitas yang

masih berlaku
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2. Nasabah menyerahkan barang jaminan ke penaksir

3. Oleh penaksir emas tersebut diuji untuk dinilai berat dan

karatasenya

4. setelah dinilai penaksir akan menyampaikan ke penggadai

besarnya uang pinjaman yang bisa di berikan

5. jika nasabah setuju, maka akan dicetakan SBR( surat bukti rahn)

yang akan ditanda tangani kedua belah pihak”

Peneliti : “apa keunggulan rahn dari yang lainnya ?”

Narasumber :“ 1. Prosedurnya mudah dan cepat hanya 15 menit

2. pinjaman berjangka waktu 4 bulan di bisa diperpanjang

3. penerimaan pinjaman bisa dalam bentuk tunai atau ditransfer ke

rekening penggadai.

4. pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu selama jam kerja

Peneliti : “bagaimana minat nasabah dalam menggadaikan emasnya disini ?

Narasumber : “ minat nasabah dalam menggadaikan emasnya cukup tinggi, hal

ini dilihat dari jumlah barang jaminan yang masuk di Pegadaian

50% berupa emas.”

Peneliti : “Berapa jumlah peminat gadai emas saat ini?”

Narasumber : “Jumlah penggadai ssampai tanggal 15 Juli 2018 adalah 3.892”

Penulis :”Sampai kapan batas waktu yang diberikan pegadaian kepada

penggadai untuk melunasi hutangnya ?”
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Narasumber :”batas waktu yang diberikan nasabah adalah 120 hari dari barang

masuk, tetapi kalau nasabah belum bisa melunasinya bisa

memperpanjangnya sampai kapanpun”
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TRANSKIP WAWANCARA PENAKSIR

Peneliti :“ Apa itu Mu’nah ?

Narasumber :”Mu’nah adalah seluruh biaya yang dikenakan dari masuknya

barang gadai sampai keluarnya barang gadai, meliputi :

penyimpanan, sumber daya manusia, serta alat-alat yang diperlukan

untuk penyimpanan barang”

Peneliti :“bagaimana perhitungannya?“

Narasumber :” 0,71% dari dari taksiran”

Peneliti :”Bagaimana perkembangan harga emas belakangan ini terhadap

minat masyarakat untuk menggadaikan emasnya disini ?”

Narasumber :”perkembangan harga emas dalam 30 hari ini memang sedang

mengalami penurunan tetapi tidak menurunkan minat nasabah

dalam menggadaikan emasnya disini”
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DOKUMENTASI
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FORMULIR dan SBR
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SURAT PENUNJUK PEMBIMBING
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SURAT SURVEY
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SURAT PENELITIAN
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